
BABY 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpu.ln 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan 

pada bab sebelumnya, dapat disusun simpulan scbagai beirukut : 

l. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan perilaku 

atau aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran FisikB. J>eranan dan 

dominasi guru di dalam kelas dapat dikurangi, guru tidak Jagi sebagai satu-

sanmya sumber informasi bagi siswa. Guru juga bcrfungsi sebagai fasilitator, 

motivator, dan mediator dalam mempersiapkan dan melak.sanalcan 

pembelajaran. Hal ini ditWljukkan oleh 62% aktivitas dan berubah menjadi 

83% ini menunjukkan ada perubahan perilaku belajar(aktivitas). 

2. HasiJ belajar fisika siswa melaJui penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw meningkat. Hasil belajar siswa ak.hir siklus I menunjukkan skor 

rata·rata kel.as mencapai 61, I %, kemudian basil bela jar siswa akhir pads 

si1clus II menunjukkan skor rata-rata kelas mencapai 66,3 o/o, basil belajar pada 

siklus III menunjukkan skor rata-rata kelas mencapai 75,3 %, dan skor rata· 

rata kelas pa4a tes akhir siswa mencapai 78,6 %dan ketuntasan klasikal91 %. 

3. Respon siswa selarna mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

siklus I, sikJus Il, dan siklus III sangat positif baik meJalui data yang diperoleh 

melalui pengamatan maupun dari hasil wawancara dengan siswa. 
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B. lmplikasi 

Hasil yang peroleh melaJui penetilitan tindakan kelas (Ciassrom Action Research) 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pacta pelajaran fisiko 

dengan materi penerapan konsep listrik arus searah perlu diterapkan untuk 

meningkatkan kemauan dan motivasi, aktivitas siswa, hasil belajar siswa, serta rasa 

senang s iswa dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitan tindakan kelas ini, 

beberapa hal yang perlu disampaikan 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mcmbawa dampak positif 

pada hasil belajar siswa, dalam arti proses dan hasil belajar siswa meningkat. 

2. Penerapan model pembelajaran koopra1if tipe jigsaw dalam pembelajaran dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mengetahui kedalaman pemahaman dan 

penguasaan materi penerapan konsep listrik arus searah olch siswa. 

3. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang dilaksanakan perlu dilengkapi 

dengan lembar kegiatan Jembar kegiatan siswa yang dirancang dengan baik. 

4. Tidak semua materi cocok dengan model pembelajaran xooperatif tipe jigsaw, 

k.arena itu pilih materi yang sesuai dengan karakter model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw tersebut. 

5. Apabila melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw perlu 

diketahui karakteristik siswa yang akan dibelajarkan 

6. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat dijadikan sarana untuk. 

mengurangi kesalahan pemahaman konsep pada siswa dalam proses 

pembeJajaran fisika pada penerapan konsep listrik arus searah oleh siswa. 

Dengan demikian siswa akan berbati~hati dalam dalam mengeljakan lembar 

kegiatan siswa. 
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C. Saran 

Berdasarkan basil penelitian tindakan kelas ini, dan beberapa kesimpulan serta 

implikasi yang diajukan, beberapa saran yang diharapkan berguna bagi perhailtan 

penerapan model pembelajaran kooperatif-Jigsaw dimasa mendatang. sebagai berikut: 

Untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar fisika, perlu 

dipertimbangkan hal-hal berikut : I) perlunya ldta melakukan berbagai interfensi 

dengan beberapa altematif tindakan lainnya dalam rangka memperbaiki kualitas 

pembelajaran di kelas ; 2) bahan ajar dan LKS merupakan salah satu faktor penting agar 

pembelajaran kooperatif ripe jigsaw dapat berlangsung secara efektif dan optimal : 3) 

bahan yang akan di bahas sebaiknya di betitahukan kepada siswa agar siswa dapat 

mempersiapk.an diri sedini mungkjnPenerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dapat dijadikan altematif dalam rangka meningkatkan hasil bela jar siswa, karena 

slswa dapat terlibat aktif, menimbuiJmn motivasi bclajar yang baik, sehingga hasil 

belajar dapat dibarapkan baik pula. 

Pelaksanaan pembel.ajaran lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat aktif dalam menyelidiki, menemukan dan memecahkan masalah. Guru harus 

selaJu .memonitor, membimbing dan memberi petunjuk agar kegiatan dan aktifitas siswa 

dapat sesuai dengan sasaran atau tujuan yang hendak dicapai. 

Bila penelitian ini ditindaklanjuti, sebaiknya desain pembelajaran ini lebih 

dikembangk.an lagi, waktu yang tersedia dan fasilitas pembelajaran serta hal-hal yang 

mendukung pembelajaran dislrusi. Rancangan pembelajaran yang dikembangkan dalam 

penelitian tindakan kelas ini belum sepenuhnya sempuma. untuk itu bagi guru yang 

ingin mengimplementasikannya dalam pembelajaran fisika, hendaknya melakukan 

telaah terlebih dabulu, sebingga akan dihasilkan strategi yang berbeda dan lebih 
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inovatif. Untuk memperoleh tingkat ketetapan dan penerapan pembelajaran koperatif-

Jigsaw dan penelitian tindakan kelas dalam proses pembelajaran, penelitian tindakan 

kelas ini sangat perlu dilanjutkan dengan materi dan pelajaran yane berbeda. Pad11 saat 

mengerjakan lembar kegiatan siswa dalam kelompok asal dan presentase kelas, siswa 

sering kekurangan walctu, maka dari itu direncanakan penyediaan walctu untuk diskusi 

dalam kelompok dan presentase kela.s agar lebih banyak, sedangkan waktu pendahuluan 

dan penjelasan awal dikurangi. Oleh karena model pembelajaran k.ooperatif tipe jigsaw 

diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka direncanakan agar guru yang 

mengajar mata pelajaran fisika perlu menerapkan m<Jdel pembe)ajaran kooperatif tipe 

jigsaw dalam pembelajarannya. Dengan memanfaatkan kebiasaan siswa yang lebih 

sering bertanya kepada temannya, maka kegiatan tti.tor .sebaya dapat di laksanakan 
. . · 

dengan baik.. A.ktivitas siswa dapat lebih dioptimalkan diban.dingkan pembelajaran 

s~belumnya, yaittt berdiskusi, mengajukan penanyaan, dan membaca buku. 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga menimbulkan dampak Jain yaitu tumbuhnya 

. sikap sosial yang positif, rasa kebersamaan dan saling membantu da1am menyelesaikan 

berbagai tugas ak.ademik yang di perintahkan guru. 
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